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Kata Pengantar

ecara filosofis, Rencana Strategis (Renstra) Balai Pelestarian Cagar Budaya
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2020–2024 disusun berdasarkan berdasarkan
beberapa peraturan perundang-undangan. Beberapa diantaranya seperti

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional,
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional (RPJPN) Tahun 2005–2025, Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun
2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun
2020–2024, dan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020
tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020–
2024.

Sementara itu, secara teknis operasional, Renstra ini disusun berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 35 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja di Lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
terutama Pasal 4 ayat (5) yang menyebutkan bahwa: “unit kerja eselon II dan UPT
menyusun dan menetapkan Renstra untuk masa 5 (lima) tahun dengan mengacu pada
Renstra eselon I.” Selain itu, secara substansi Renstra ini juga disusun mengacu kepada
Renstra Direktorat Jenderal Kebudayaan Tahun 2020–2024.

Tujuan utama penyusunan dokumen Rencana Strategis ini adalah untuk
memberikan arahan kebijakan dan strategi terhadap perencanaan dan pelaksanaan
program dan kegiatan di lingkungan Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Sumatera
Barat selama lima tahun anggaran, khususnya 2020–2024. Jangka waktu ini merupakan
bagian dari tahap IV dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (2005–2025).
Secara lebih khusus, penyusunan Renstra ini dimaksudkan sebagai pedoman dalam
penyusunan: (1). Rencana Kerja Tahunan (RKT) dan Rencana Kerja dan Anggara (RKA),
(2). Laporan Tahunan, dan (3). Laporan Kinerja di lingkungan Balai Pelestarian Cagar
Budaya Sumatera Barat.

Batusangkar, Juli 2022

Kepala,

Teguh Hidayat
NIP 196403171992031001
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Daftar Istilah

Perencanaan : suatu proses untuk menentukan tindakan masa depan yang
tepat, melalui urutan pilihan, dengan memperhitungkan
sumber daya yang tersedia.

Rencana Strategis : dokumen perencanaan untuk periode 5 (lima) tahun.
Visi : rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada

periode akhir perencanaan.
Misi : rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan

dilaksanakan untuk mewujudkan visi.
Strategi : langkah-langkah berisikan program-program indikatif untuk

mewujudkan visi dan misi.
Kebijakan : arah/tindakan yang diambil (oleh Pemerintah) untuk

mencapai tujuan.
Program : instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan yang

dilaksanakan oleh instansi pemerintah/lembaga untuk
mencapai sasaran dan tujuan serta memperoleh alokasi
anggaran, atau kegiatan masyarakat yang dikoordinasikan
oleh instansi pemerintah.

Tujuan : sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan pada jangka waktu
1 (satu) sampai dengan 5 (lima) tahunan.

Sasaran Strategis : hasil yang akan dicapai oleh instansi pemerintah dalam
rumusan yang lebih spesifik, terukur, dan tepat waktu.

Kinerja : keluaran/hasil dari kegiatan/program yang hendak atau telah
dicapai sehubungan dengan penggunaan anggaran dengan
kuantitas dan kualitas terukur.

Indikator Kinerja : ukuran keberhasilan yang akan dicapai dari program dan
kegiatan yang telah direncanakan atau sasaran yang akan
dicapai.

Indikator Kinerja
Utama (IKU)

: ukuran keberhasilan dari suatu tujuan dan sasaran strategis
organisasi yang berorientasi pada hasil.

Cagar Budaya : warisan budaya bersifat kebendaan berupa Benda Cagar
Budaya, Bangunan Cagar Budaya, Struktur Cagar Budaya,
Situs Cagar Budaya, dan Kawasan Cagar Budaya di darat
dan/atau di air yang perlu dilestarikan keberadaannya karena
memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan,
pendidikan, agama, dan/atau kebudayaan melalui proses
penetapan.

Pelestarian : upaya dinamis untuk mempertahankan keberadaan Cagar
Budaya dan nilainya dengan cara melindungi,
mengembangkan, dan memanfaatkannya
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Pelindungan : upaya mencegah dan menanggulangi dari kerusakan,
kehancuran, atau kemusnahan dengan cara Penyelamatan,
Pengamanan, Zonasi, Pemeliharaan, dan Pemugaran Cagar
Budaya

Penyelamatan : upaya menghindarkan dan/atau menanggulangi Cagar
Budaya dari kerusakan, kehancuran, atau kemusnahan.

Pengamanan : upaya menjaga dan mencegah Cagar Budaya dari ancaman
dan/atau gangguan

Zonasi : penentuan batas-batas keruangan Situs Cagar Budaya dan
Kawasan Cagar Budaya sesuai dengan kebutuhan.

Pemeliharaan : upaya menjaga dan merawat agar kondisi fisik Cagar Budaya
tetap lestari.

Pemugaran : upaya pengembalian kondisi fisik Benda Cagar Budaya,
Bangunan Cagar Budaya, dan Struktur Cagar Budaya yang
rusak sesuai dengan keaslian bahan, bentuk, tata letak,
dan/atau teknik pengerjaan untuk memperpanjang usianya.

Pengembangan : peningkatan potensi nilai, informasi, dan promosi Cagar
Budaya serta pemanfaatannya melalui Penelitian,
Revitalisasi, dan Adaptasi secara berkelanjutan serta tidak
bertentangan dengan tujuan Pelestarian.

Penelitian : kegiatan ilmiah yang dilakukan menurut kaidah dan metode
yang sistematis untuk memperoleh informasi, data, dan
keterangan bagi kepentingan Pelestarian Cagar Budaya, ilmu
pengetahuan, dan pengembangan kebudayaan.

Revitalisasi : kegiatan pengembangan yang ditujukan untuk
menumbuhkan kembali nilai-nilai penting Cagar Budaya
dengan penyesuaian fungsi ruang baru yang tidak
bertentangan dengan prinsip pelestarian dan nilai budaya
masyarakat.

Adaptasi : upaya pengembangan Cagar Budaya untuk kegiatan yang
lebih sesuai dengan kebutuhan masa kini dengan melakukan
perubahan terbatas yang tidak akan mengakibatkan
kemerosotan nilai pentingnya atau kerusakan pada bagian
yang mempunyai nilai penting.

Pemanfaatan : pendayagunaan Cagar Budaya untuk kepentingan sebesar-
besarnya kesejahteraan rakyat dengan tetap
mempertahankan kelestariannya.
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Daftar Singkatan

UU : Undang-Undang
PP : Peraturan Pemerintah
Perpres : Peraturan Presiden
Permendikbud : Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
No. : Nomor
LAKIP : Laporan Akuntabilitas dan Kinerja Instansi Pemerintah
Renja : Rencana Kerja
RKA Rencana Kerja dan Anggaran
RKA-KL : Rencana Kegiatan dan Anggaran Kementerian/Lembaga
TS : Tujuan Strategi
SS : Sasaran Strategi
IKP : Indikator Kinerja Program
IKSS : Indikator Kinerja Sasaran Strategis
IKK : Indikator Kinerja Kegiatan
KPJM : Kerangka Pengeluaran Jangka Menengah
Renstra : Rencana Strategis
RPJMN : Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
RPJPN : Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
UPT : Unit Pelaksana Teknis
BPCB : Balai Pelestarian Cagar Budaya
BP3 : Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala
Kemendikbud : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Dit. PCBM : Direktorat Pelestarian Cagar Budaya dan Permuseuman
Sumbar : Sumatera Barat
Kepri : Kepulauan Riau
SOP : Standard Operasional Prosedure
POS : Prosedur Operasional Standar
Pokja : Kelompok Kerja
Ur. : Urusan
TU : Tata Usaha
PPP : Pelindungan, Pengembangan, dan Pemanfaatan
Sie : Seksi
Subbag : Sub Bagian
OTK : Organisasi dan Tata Kerja
RT : Rincian Tugas
Tusi : Tugas dan Fungsi
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270  DEFINISI OPERASIONAL    

Program : Pemajuan dan Pelestarian Bahasa dan Kebudayaan 

SK : Meningkatnya jumlah Cagar Budaya dan Warisan Budaya 

Takbenda yang dilindungi 

IKK : 3.2.2.2. Jumlah Cagar Budaya dan Warisan Budaya Takbenda 
yang dilindungi 

Definisi: 

Cagar Budaya adalah warisan budaya bersifat kebendaan berupa Benda Cagar 

Budaya, Bangunan Cagar Budaya, Struktur Cagar Budaya, Situs Cagar Budaya, 
dan Kawasan Cagar Budaya di darat dan/atau di air yang perlu dilestarikan 

keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, 
pendidikan, agama, dan/atau kebudayaan melalui proses penetapan (UU Nomor 
11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya). 

 
Warisan Budaya Takbenda Indonesia adalah berbagai hasil praktek, 

perwujudan, ekspresi pengetahuan dan keterampilan, yang terkait dengan 
lingkup budaya, yang diwariskan dari generasi ke generasi secara terus menerus 

melalui pelestarian dan/atau penciptaan kembali serta merupakan hasil 
kebudayaan yang berwujud budaya takbenda setelah melalui proses penetapan 
Budaya Takbenda (Permendikbud Nomor 106 Tahun 2013 tentang Warisan 

Budaya Takbenda Indonesia). 
 

Pelindungan adalah upaya menjaga keberlanjutan Kebudayaan yang dilakukan 
dengan cara inventarisasi, pengamanan, pemeliharaan, penyelamatan, dan 

publikasi (Pasal 1 UU Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan). 
 
Pelindungan adalah upaya mencegah dan menanggulangi dari kerusakan, 

kehancuran, atau kemusnahan dengan cara Penyelamatan, Pengamanan, 
Zonasi, Pemeliharaan, dan Pemugaran Cagar Budaya  (UU Nomor 11 Tahun 

2010 tentang Cagar Budaya). 
 

Jumlah Cagar Budaya dan Warisan Budaya Takbenda yang dilindungi meliputi 
Cagar Budaya yang Dilestarikan (UPT BPCB), Warisan Budaya yang Dilindungi 
(Direktorat Pelindungan Kebudayaan) dan Karya Budaya yang Dilestarikan (UPT 

BPNB). 
 

Metode Penghitungan: 

Metode penghitungan Jumlah Cagar Budaya dan Warisan Budaya Takbenda 
yang Dilindungi adalah 

 

𝑺 = 𝒂 + 𝒃 + 𝒄 
 

Keterangan: 
S = Jumlah Cagar Budaya dan Warisan Budaya Takbenda yang dilindungi 

a = Cagar Budaya yang Dilestarikan 
b = Warisan Budaya yang Dilindungi 
c = Karya Budaya yang Dilestarikan 
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Satuan : Unit 

Tipe Penghitungan : Nonkumulatif 

Unit Pelaksana : 1. Direktorat Pelindungan Kebudayaan 

2. Unit Pelaksana Teknis Balai Pelestarian Cagar 
Budaya  

3. Unit Pelaksana Teknis Balai Pelestarian Nilai 

Budaya 

Sumber Data : Laporan Internal 

Polarisasi Indikator : Maksimal 

Periode 
Pengumpulan Data 

: Tahunan 
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Program : Pemajuan dan Pelestarian Bahasa dan Kebudayaan 

SK : Meningkatnya jumlah kunjungan museum, galeri dan Cagar 

Budaya 

IKK : 3.2.4.1. Jumlah kunjungan museum, galeri dan Cagar Budaya 

Definisi: 

Cagar Budaya adalah warisan budaya bersifat kebendaan berupa Benda Cagar 
Budaya, Bangunan Cagar Budaya, Struktur Cagar Budaya, Situs Cagar Budaya, 

dan Kawasan Cagar Budaya di darat dan/atau di air yang perlu dilestarikan 
keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, 

pendidikan, agama, dan/atau kebudayaan melalui proses penetapan (UU Nomor 
11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya). 
 

Museum adalah lembaga yang berfungsi melindungi, mengembangkan, 
memanfaatkan koleksi, dan mengomunikasikannya kepada masyarakat (PP 

Nomor 66 Tahun 2015 Tentang Museum). 
 

Galeri Nasional Indonesia adalah sebuah lembaga budaya negara yang 
gedungnya antara lain berfungsi sebagai tempat pameran, dan perhelatan acara 
seni rupa Indonesia dan mancanegara (Wikipedia). 

 
Kunjungan yang dimaksud adalah kunjungan atas kegiatan (pameran/ 

sosialisasi, dll) yang diselenggarakan Museum, Galeri Nasional dan Balai 
Pelestarian Cagar Budaya baik yang diselenggarakan secara daring maupun 

luring. 
 

Metode Penghitungan: 

Metode perhitungan dengan menjumlahkan jumlah orang yang mengunjungi 

kegiatan Museum, Galeri Nasional dan Cagar Budaya 
 

𝑺 = 𝒂 + 𝒃 + 𝒄 
 
Keterangan: 

S = Jumlah orang yang mengunjungi kegiatan Museum, Galeri dan Cagar 
Budaya 

a = Masyarakat yang mengapresiasi Museum 
b = Masyarakat yang mengapresiasi Galeri Nasional 

c = Masyarakat yang mengapresiasi Cagar Budaya 
 

 

Satuan : Orang 

Tipe Penghitungan : Nonkumulatif 

Unit Pelaksana : 1. Unit Pelaksana Teknis Permuseuman 

2. Unit Pelaksana Teknis Balai Pelestarian Cagar 
Budaya  

3. Galeri Nasional 

Sumber Data : Laporan Internal 

Polarisasi Indikator : Maksimal 

Periode 

Pengumpulan Data 

: Tahunan 

 
 
 



464  DEFINISI OPERASIONAL    

 

 
 

 
 

 
 

 



Unit Pengampu
Sumber 

Data
2022 2023 2024 2022 2023 2024

SS 3
Meningkatnya pemajuan dan 
pelestariaan Bahasa dan 
Kebudayaan 

IKSS 3.2
Indeks pembangunan 
kebudayaan 

Indeks 54,65 59,71 61,2 62,7 548.018          1.719.900     1.800.638     BPS

SP2

Terwujudnya pelindungan 
Warisan Budaya yang 
memperkaya kebudayaan 
nasional

IKP 3.2.2
Persentase Cagar Budaya dan 
Warisan Budaya Takbenda yang 
dilestarikan

% 44,93 55,76 58,86 61,62 259.823          798.038         849.146         Ditjen Kebudayaan
Laporan 
Internal

SK5
Meningkatnya jumlah Cagar 
Budaya dan Warisan Budaya 
Takbenda yang dilindungi

IKK 3.2.2.2
Jumlah Cagar Budaya dan 
Warisan Budaya Takbenda yang 
dilindungi

Pusat 
dan 

Daerah
unit 6.013        4.553      4.566          4.462          253.722          783.468         839.793         

1. Dit. Pelindungan 
Kebudayaan
2. UPT BPCB
3. UPT BPNB

Laporan 
Internal

KRO
OM Prasarana Bidang 
Pariwisata dan Kebudayaan

85 33 57 67 5.681.767   8.487.362  9.311.729  

RO Cagar Budaya yang Dilestarikan unit 4.501 3.968      3.971          3.872          57.219            96.535           116.764         

KRO
Kebijakan Bidang IPTEK, 
Pendidikan Tinggi dan 
Kebudayaan

10 1            6               5               144.085       609.256      639.718      

RO Naskah Pelestarian Cagar Budaya
Rekomendasi 

Kebijakan 
147         186             196             8.267              16.500           19.564           

IKP 3.2.4
Persentase penduduk usia 10 
tahun ke atas yang mengunjungi 
peninggalan sejarah

% 10,78 12,00      12,00          15,00          214.571          771.748         719.862         Ditjen Kebudayaan
Susenas 
MSBP

5181 Pelestarian dan Pengelolaan

SK8
Meningkatnya jumlah kunjungan 
museum, galeri dan cagar budaya

IKK 3.2.4.1
Jumlah kunjungan museum, 
galeri dan cagar budaya

Pusat 
dan 

Daerah
orang 680.000 967.132  1.132.591  1.268.206  214.571          771.748         719.862         

1. UPT 
Permuseuman
2. UPT BPCB
3. Galeri Nasional

Laporan 
Internal

Target Alokasi Anggaran

Tabel Casecading Renstra BPCB Provinsi Sumatera Barat 2020-2024

Kode
Sasaran Program (Outcome)/
Sasaran Kegiatan/Indikator

Program 
Riil 

Lokasi Satuan
Baseline

2020



Unit Pengampu
Sumber 

Data
2022 2023 2024 2022 2023 2024

Target Alokasi Anggaran
Kode

Sasaran Program (Outcome)/
Sasaran Kegiatan/Indikator

Program 
Riil 

Lokasi Satuan
Baseline

2020

KRO
Pelayanan Publik Kepada 
Masyarakat

1.310     600       1.000       1.000       1.258.830   993.180      1.304.334  

RO
Masyarakat yang Mengapresiasi 
Cagar Budaya

orang 146.791  187.435     214.200     20.841            24.680           22.912           

KRO
Kebijakan Bidang IPTEK, 
Pendidikan Tinggi dan 
Kebudayaan

10 1            6               5               144.085       609.256      639.718      

RO
Naskah Kajian Pengembangan 
Permuseuman

Rekomendasi 
Kebijakan

15            23               23               2.965              3.238             3.545             



Kerangka Pendanaan Renstra 2020-2024
BPCB Provinsi Sumatera Barat

No Nomenklatur Kode Kegiatan/ Sasaran Kegiatan/ Indikator Kinerja Kegiatan Satuan
Kerangka Pendanaan (dalam rupiah)

2020 2021 2022 2023 2024

1 Program 15.DH
Program Pemajuan dan Pelestarian Bahasa dan 
Kebudayaan

       4.920.599      10.232.427     7.084.682      10.089.798      11.255.781 

2 Kegiatan 5181 Pelestarian dan Pengelolaan Peninggalan Purbakala        4.920.599      10.232.427     7.084.682      10.089.798      11.255.781 

3 Sasaran 5181.02
Meningkatnya jumlah Cagar Budaya dan Warisan Budaya 
Takbenda yang dilindungi

Unit        3.658.171        8.122.311     5.681.767        8.487.362        9.311.729 

4 Indikator 5181.02.01
Jumlah Cagar Budaya dan Warisan Budaya Takbenda yang 
dilindungi

Unit        3.658.171        8.122.311     5.681.767        8.487.362        9.311.729 

5 KRO 5181.RDN OM Prasarana Bidang Pariwisata dan Kebudayaan Unit        3.658.171        8.122.311     5.681.767        8.487.362        9.311.729 
6 RO 5181.RDN.015 Cagar Budaya Yang Dilestarikan Unit        3.658.171        8.122.311     5.681.767  8.487.362  9.311.729

7 Sasaran 5181.03
Meningkatnya jumlah kunjungan museum, galeri dan 
cagar budaya

Orang        1.262.428        2.110.116     1.402.915        1.602.436        1.944.052 

8 Indikator 5181.03.01 Jumlah kunjungan museum, galeri dan cagar budaya Orang        1.262.428        2.110.116     1.402.915        1.602.436        1.944.052 

9 KRO 5181.ABH Kebijakan Bidang IPTEK, Pendidikan dan Kebudayaan
Rekomendasi 
Kebijakan

           749.780           923.916         144.085           609.256           639.718 

10 RO 5181.ABH.006 Naskah Pelestarian Cagar Budaya
Rekomendasi 
Kebijakan

           749.780           923.916         144.085  609.256  639.718

11 KRO 5181.QAA Pelayanan Publik kepada masyarakat Orang            512.648        1.186.200     1.258.830           993.180        1.304.334 
12 RO 5181.QAA.003 Masyarakat yang Mengapresiasi Cagar Budaya Orang            512.648        1.186.200     1.258.830  993.180  1.304.334

BPCB Provinsi Sumatera Barat        4.920.599     10.232.427     7.084.682     10.089.798     11.255.781 
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